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Penelitian ini meneliti apakah ada pengaruh psychological capital 
terhadap work engagement pada dosen di Universitas Katolik Widya 
Mandala Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan nilai uji 
hipotesis sebesar sig 0,000. Nilai sig tersebut dikali dua menghasilkan nilai 
sebesar 0,000 (sig < 0,05). Hasil tersebut menjelaskan bahwa H0 ditolak, 
maka dapat dikatakan ada pengaruh psychological capital terhadap work 
engagement pada dosen di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa di UKWMS yang merupakan 
institusi di bidang pendidikan psychological capital  memiliki pengaruh 
terhadap work engagement. Sesuai dengan konsep JD-R Bakker dan 
Demerouti (2010, dalam Bakker & Leiter, 2010) bahwa faktor pendorong 
work engagement salah satunya dipengaruhi oleh personal resources, 
dimana personal resources sendiri memiliki dimensi yang sama dengan 
psychological capital yang mendorong seseorang menjadi terlibat dengan 
pekerjaannya (work engagement). Penelitian ini juga didukung penelitian 
sebelumnya terkait di bidang pendidikan yang dilakukan oleh Federici dan 
Skaalvik (2011) tentang kepercayaan diri kepala sekolah di Norwegia. Dari 
hasil penelitian ini, didapatkan bahwa kepercayaan diri (self-efficacy) 
mengakibatkan kepala sekolah menjadi terlibat dengan pekerjaannya (work 
engagement) dan  memiliki kontribusi yang positif dalam kinerjanya yaitu 
usahanya lebih terfokus, tekun, inisiatif dan kreatif dalam bekerja. 
Pada tabel 4.12. tabel tabulasi silang, dapat dilihat bahwa dari 71 
subjek penelitian dosen di UKWMS terdapat sebanyak 29 subjek (40,85%) 
dengan tingkat psychological capital yang sangat tinggi dan memiliki work 
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engagement yang sangat tinggi juga. Analisa yang kedua, terdapat 1 subjek 
(1,41%) yang memiliki psychological capital dengan tingkat rendah dan 
work engagementnya pada tingkat rendah juga. Dari hasil tabel tabulasi 
silang ini menyimpulkan bahwa dosen yang memiliki psychological capital 
yang sangat tinggi akan memiliki work engagement yang sangat tinggi, 
tinggi, dan sedang. Sedangkan dosen yang memiliki psychological 
capitalnya rendah maka work engagementnya dalam kategori rendah pula. 
Ini membuktikkan bahwa model JD-R Bakker dan Demerouti (2010, dalam 
Bakker & Leiter, 2010) pengaruh psychological capital sebagai faktor yang 
mendorong terjadinya work engagement saling berkaitan. Sehingga 
psychological capital dan work engagement memberikan pengaruh secara 
sama di dalam penelitian ini pada dosen di UKWMS. Hal ini juga menjadi 
nilai tambah bagi dosen saat memiliki keterlibatan dengan pekerjaannya, 
misalnya pada saat mengajar dengan semangat yang tiggi, selalu antusias 
dan tertantang dalam menghadapi masalah, mempunyai dedikasi dalam 
mengajar dan penelitian, memiliki komitmen sebagai dosen dan merasa 
nyaman saat melakukan tugasnya (tri darma).  
Hasil analisa data berikutnya adalah persamaan regresi dalam 
penelitian ini adalah Y = 6,079 + 0,645X yang menginterpretasikan setiap 
kenaikan nilai 1 satuan Y, maka nilai X mengalami kenaikan pula sebesar 
0,645 atau dapat dijelaskan bahwa bila variabel work engagement 
mengalami kenaikan nilai 1 satuan, maka psychological capital juga 
mengalami kenaikan sebesar 0,645. 
Berikutnya, pada pengujian sumbangan efektif dalam penelitian ini. 
Psychological capital memberikan kontribusinya kepada work engagement 
sebesar 0,679 atau 67,9%. Sedangkan dalam tabel tabulasi menunjukkan 
bahwa dosen UKWMS sebagian besar memiliki psychological capital yang 
sangat tinggi dan work engagement yang sangat tinggi pula. Sehingga dapat 
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dikatakan bahwa ada 32,1% faktor lain di luar psychological capital yang 
mempengaruhi terjadinya work engagement pada dosen di UKWMS. 
Menurut model JD-R, faktor-faktor yang menyebabkan seseorang work 
engagement selain dari personal resources yaitu job resources seperti 
autonomy, performace feedback, social support, supervisory coaching, dll. 
Untuk meningkatkan kinerja dosen UKWMS dengan hasil data yang ada 
bahwa dosen-dosen sudah memiliki psychological capital yang sangat 
tinggi maka faktor di luar psychological capital yaitu job resources sebesar 
32,1% supaya lebih diperhitungkan agar dosen di UKWMS bisa 
memberikan kontribusinya yang lebih optimal bagi mahasiswa, masyarakat 
dan Universitas. 
Hasil penelitian ini juga didukung penelitian yang serupa 
sebelumnya yaitu Othman dan Nasurdin (2011) tentang “Work engagement 
of Malaysian Nurses: Exploring the Impact of Hope and Resilience”. 
Respondennya sebanyak 422 suster perawat di tiga rumah sakit yang 
terletak di pantai timur dari Peninsular Malaysia. Hasil menunjukkan bahwa 
dua prediktor variabel penelitian tersebut yaitu hope dan resiliency sebagai 
dimensi dalam psychological capital memiliki hubungan dengan work 
engagement.  
Penelitian yang berikutnya oleh Rostiana & Lihardja (2013) tentang 
“The Influence of Psychological Capital to Work Engagement and 
Organizational Citizenship Behavior”. Hasil penelitian tersebut yang 
berkaitan dengan hubungan psychological capital dan work engagement 
menunjukkan hubungan yang cukup signifikan. Dari dua hasil penelitian 
pendukung diatas dapat dikatakan bahwa memang ada pengaruh 
psychological capital terhadap work engagement selain di bidang 
pendidikan dan model JD-R terpenuhi. 
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Kesimpulan dari semua hasil analisa data, dosen UKWMS memiliki 
psychological capital yang sangat tinggi dan work engagement yang sangat 
tinggi pula. Seharusnya dari hasil tersebut menjelaskan bahwa dosen 
UKWMS memiliki kinerja yang optimal, tetapi ada sebagian faktor selain 
psychological capital yaitu job resources yang mempengaruhi work 
engagement dosen UKWMS sebesar 32,1%. 
Kelemahan yang dimiliki penelitian ini adalah banyak diantara 
subjek, kurang lebih sembilan orang merasa takut untuk mengisi inform 
consent secara lengkap yang berkaitan mengisi nama dan tanda tangan. 
Karena berkaitan dengan pekerjaan juga, subjek juga merasa takut bahwa 
hasil kuesioner yang subjek isi diketahui oleh atasannya yaitu Dekan atau 
Rektor Universitas. Sehingga ±11 inform consent yang kosong meskipun 
peneliti sudah berjanji dan mengatakan bahwa jawaban dari pernyataan 

















Pada penelitian pengaruh psychological capital terhadap work 
engagement pada dosen di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 
menunjukkan hasil: 
 
a. Ada pengaruh antara psychological capital dan work engagement 
pada dosen di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 
secara signifikan yang digambarkan dengan persamaan Y = 
6,079 + 0,645X. Menandakan setiap kenaikan 1 nilai dari 
psychological capital (Y) akan diikuti dengan kenaikan nilai 
work engagement (X) sebesar 0,645. 
 
b. Sumbangan efektif psychological capital terhadap work 
engagement secara signifikan R square (R
2
) sebesar 69,7%. 
Menandakan bahwa ada kontribusi selain faktor psychological 
capital yaitu faktor job resources sebesar 32,1% yang 
mempengaruhi dosen UKWMS untuk work engagement. 
 
Sehingga dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada pengaruh psychological capital terhadap work 










Hasil penelitian yang sudah dilakukan, terdapat saran-saran yang 
peneliti berikan: 
 
a. Bagi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 
Semoga hasil penelitian ini dapat ditindaklanjuti dalam perbaikan job 
resources yang berkaitan dengan aspek fisik, aspek sosial, atau aspek 
organiasasi dari pekerjaan. Seperti gaji dosen, sistem di Universitas, 
penilaian kerja, dukungan sosial sesama rekan dosen, dll. 
 
b. Bagi subjek penelitian 
Tetap pertahankan sikap yang positif dan emosi yang positif untuk 
tetap menghasilkan kinerja yang optimal sehingga misi UKWMS 
tercapai dan pada akhirnya UKWMS saat penilaian kampus dapat 
tetap mempertahankan maupun peningkatan peringkat dan tetap 
masuk kategori kampus unggulan. Juga memperhatikan faktor 
pendorong lainnya (32,1%) agar lebih optimal dalam memberikan 
kontribusi. 
 
c. Bagi penelitian berikutnya 
1. Bila melakukan penelitian yang serupa, agar menambah data 
lain seperti jenis kelamin subjek, lama bekerja subjek di 
organisasi tersebut, dll sehingga data yang diperoleh ke 
depannya akan menjadi lebih kaya.  
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